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Abstrak 
Desa Sumberdem memiliki sumber daya bambu yang sangat melimpah, namun 
pemanfaatannya selama ini masih terbatas pada kebutuhan dasar rumah tangga. Melalui 
program pengabdian masyarakat yang berfokus pada pelatihan pemanfaatan bambu 
sebagai kemasan produk berbasis kearifan lokal, warga dikenalkan pada berbagai teknik 
pengolahan bambu yang lebih kreatif dan bernilai tambah. Kegiatan berlangsung secara 
partisipatif dengan melibatkan 15 peserta dari berbagai kelompok masyarakat, dan 
mencakup pengenalan alat, pemilihan jenis bambu, teknik dasar pengolahan, hingga proses 
finishing. Hasil pelatihan menunjukkan peningkatan keterampilan peserta dalam 
menghasilkan prototipe kemasan bambu untuk produk kopi, suvenir, serta komoditas lokal 
lainnya. Selain membuka wawasan tentang potensi ekonomi kreatif, kegiatan ini 
memperkuat kesiapan Desa Sumberdem sebagai desa wisata rintisan melalui 
pengembangan produk unggulan yang khas, ramah lingkungan, dan berakar kuat pada 
identitas lokal. Program ini menjadi langkah awal yang strategis untuk mendorong inovasi 
kriya sekaligus mendukung keberlanjutan destinasi wisata desa. 
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PENDAHULUAN 

Tanaman bambu di Desa Sumberdem sangat melimpah. Masyarakat kerap 
menggunakan sebagai bahan bangunan, tusuk sate, sempol, stik dupa, dan 
beberapa penggunaan dasar lainnya. Belum ada yang memanfaatkannya menjadi 
bentuk dan fungsi lain. Kampung Deling sebagai daerah sentra bambu memiliki 
potensi istimewa, asalkan ada penambahan nilai produk. 

Sisi yang lain Desa Sumberdem memiliki kekayaan lokal yang tersebar pada 
berbagai kampung tematik seperti Kampung Kopi, Kampung Bunga, Kampung 
Toga, Kampung Bambu, Kampung Rosella, Kampung Lemon, Kampung KRPL, dan 
Kampung Ternak (Solekah et al., 2024). Penetapan Desa Sumberdem sebagai desa 
wisata rintisan melalui SK Bupati Malang No. 188.45/253/KEP/35.07.013/2023 
menjadi pijakan penting bagi desa ini untuk mulai menata diri sebagai destinasi 
wisata yang berkelanjutan. Status rintisan menunjukkan bahwa desa masih berada 
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pada tahap awal pengembangan, terutama dalam hal peningkatan jumlah 
kunjungan, penguatan industri pariwisata, ketersediaan SDM yang kompeten, dan 
kelengkapan amenitas. Upaya pembenahan ini sejalan dengan kerangka penilaian 
Anugerah Desa Wisata Indonesia (ADWI) yang menekankan lima aspek utama 
yaitu daya tarik wisata, amenitas, digitalisasi, kelembagaan serta SDM, dan 
ketahanan desa (Dyana Gea et al., 2022). 

Sektor kriya dan fesyen juga menyimpan potensi yang belum dioptimalkan. 
Karakter desa yang kaya tanaman kopi, bambu, dan bunga dapat diolah menjadi 
produk kriya atau motif fesyen khas, termasuk batik bertema kopi dan kerajinan 
lainnya. Bambu menjadi alternatif dalam fungsi sebagai kemasan produk kopi, 
batik, maupun produk unggulan lain (Meidiaputri et al., 2025). 

Melihat kondisi tersebut, perlu ada intervensi yang mampu menghubungkan 
potensi lokal dengan kebutuhan industri kreatif yang terus berkembang. Oleh 
karena itu, program pengabdian masyarakat ini mengangkat tema inovasi produk 
ekonomi kreatif berbasis kearifan lokal untuk mendukung penguatan desa wisata 
berkelanjutan sebagai respon atas kebutuhan strategis dalam meningkatkan daya 
tarik dan daya saingnya (Triwijayati et al., 2023). Melalui pelatihan pemanfaatan 
bambu sebagai kemasan produk berbasis kearifan lokal. 
 
METODE PELAKSANAAN 

Program pengabdian ini menggunakan pendekatan pemberdayaan 
masyarakat yang melibatkan warga Desa Sumberdem secara aktif mulai dari tahap 
perencanaan hingga evaluasi. Seluruh kegiatan dirancang agar mudah diikuti oleh 
pelaku UMKM, kelompok pengerajin bambu, karang taruna, serta perangkat desa 
sehingga hasilnya dapat terus dijalankan setelah kegiatan selesai. Tahapan 
pelaksanaan disusun sebagai berikut: 
 

 
Gambar 1. Tahap pelaksanaan pelatihan bambu 

 
Tahapan di atas kita batasi sampai pada bagian pelatihan, karena tahapan 

selanjutnya masih berjalan. Pelatihan dilaksanakan secara tatap muka dengan 
metode demonstrasi dan praktik langsung. Peserta yang terlibat berjumlah 15 
orang. Dilaksanakan di Studio Kampung Deling pada Sabtu, 11 Oktober 2025. 
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Waktu pelaksanaan disesuaikan dengan jam santai warga yakni bakda asar 
(setelah sholat asar) pukul 16.00 sampai dengan pukul 22.00 WIB. 

Pelatih oleh Dwi Rofii seorang pengerajin bambu dari Omah Seni Kali 
Kedung Wonosari Tutur (Nongkojajar) Pasuruan. Mereka diajak mencoba 
berbagai teknik pengolahan seperti memilih bambu, pemotongan, pembentukan, 
mendekorasi sederhana, finishing, dan pembuatan kemasan produk (kuliner 
maupun suvenir).  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelatihan pemanfaatan bambu sebagai kemasan produk berbasis kearifan 
lokal di Desa Sumberdem berlangsung secara partisipatif dan terbuka. Kegiatan 
dimulai dengan pengenalan alat dan bahan yang digunakan dalam proses 
pengolahan bambu. Peserta diperkenalkan pada berbagai peralatan dasar 
kerajinan bambu seperti pisau pangot, nyisik, gergaji, solder pemanas, alat lukis 
bakar wood burning pen pyrography, hingga besi embos. Tahapan ini penting 
karena sebagian besar peserta hanya terbiasa menggunakan alat sederhana untuk 
kebutuhan sehari-hari, sehingga perlu pemahaman baru mengenai fungsi alat yang 
lebih spesifik dalam pekerjaan kriya. 

Jenis bambu yang digunakan juga dijelaskan secara rinci. Fasilitator 
memperkenalkan lima jenis bambu yang umum tumbuh di Desa Sumberdem yaitu 
bambu apus, jawa, petung, wuluh, dan ampel. Setiap jenis bambu memiliki 
karakteristik yang berbeda, mulai dari ketebalan, serat, kelenturan, hingga daya 
tahan terhadap pembentukan (Wiradarmo et al., 2022). Pengetahuan ini menjadi 
dasar bagi peserta untuk memilih bahan yang paling tepat sesuai kebutuhan 
desain kemasan produk. 

 

 
Gambar 2. Sesi pengenalan bahan 

 
Pada tahap berikutnya, peserta mulai mempraktikkan teknik olahan dasar 

bambu. Teknik yang diperkenalkan meliputi memotong, membelah, melubangi, 
mengerik, mengukir, menyerut, hingga menghaluskan. Fasilitator menunjukkan 
langkah demi langkah, kemudian peserta mengikuti dengan bimbingan langsung. 
Suasana pelatihan menjadi interaktif karena peserta antusias mencoba teknik 
yang sebelumnya belum pernah mereka praktikkan, terutama teknik embos yang 



Zakaria et al. (2025) 
 

544 ~ Vol. 6 | hlm. 541-547 
Is licensed under a 

Creative Commons Attributions-Share Artike 4.0 International LIcense 

 

menghasilkan motif timbul pada permukaan bambu. Teknik ini dianggap menarik 
karena dapat menjadi ciri khas visual yang berpotensi meningkatkan nilai jual 
produk. 

 

 
Gambar 3. Dekorasi dengan solder alat lukis bakar wood burning pen pyrography 

 
Selain teknik dasar, peserta juga diperkenalkan pada proses finishing. Bahan 

finishing seperti obat antijamur, lem serbaguna, pernis, hingga pulitur warna 
digunakan untuk mempercantik sekaligus memperpanjang umur pakai produk. 
Peserta belajar memilih warna dan lapisan yang sesuai dengan karakter bambu 
agar tetap menonjolkan kesan alami namun tetap terlihat rapi dan layak jual. 
Banyak peserta yang memberikan komentar positif karena selama ini mereka 
hanya mengenal bambu sebagai bahan mentah tanpa sentuhan akhir yang 
memadai (Wiradarmo et al., 2022). 

Dari sesi praktik, mulai tampak beragam bentuk kemasan yang dihasilkan 
oleh peserta. Beberapa kelompok mencoba membuat wadah untuk produk kopi 
bubuk khas Kampung Kopi, wadah display batik, sementara yang lain 
mengembangkan kemasan suvenir berbasis bambu seperti kotak kecil, tabung 
penyimpanan, serta wadah multifungsi untuk produk kuliner lokal. Hasil awal 
memang belum sepenuhnya presisi, tetapi menunjukkan perkembangan 
pemahaman peserta terhadap fungsi bambu sebagai bahan kemasan kreatif, 
bukan hanya sebagai peralatan rumah tangga (Wulandari et al., 2024). 

 

 
Gambar 4. Sesi foto bersama dengan produk yang dibuat 
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Dari sisi dampak kegiatan, pelatihan ini membuka perspektif baru bagi 
masyarakat mengenai peluang pengembangan ekonomi kreatif berbasis potensi 
lokal (Dewi and Maria, 2017; Sahertian and Sari, 2024). Peserta mulai menyadari 
bahwa bambu tidak hanya memiliki nilai guna, tetapi juga memiliki nilai estetika 
dan nilai jual ketika diolah dengan teknik yang tepat. Pengetahuan baru ini selaras 
dengan kebutuhan Desa Sumberdem dalam memperkuat identitas dan daya tarik 
wisata berbasis produk lokal, terutama karena desa ini sedang berproses menuju 
desa wisata berkelanjutan (Zakaria, 2023). 

 

 
Gambar 5. Hasil pelatihan 

 
Secara keseluruhan, pelatihan berjalan efektif karena memberikan 

pengalaman praktik langsung yang relevan dengan kondisi masyarakat. Kegiatan 
ini juga mendorong terbentuknya motivasi untuk menghasilkan produk kriya yang 
lebih variatif, serta membuka peluang pemasaran baru melalui jalur wisata 
maupun digital (Syaputra, Amir and Paninggalih, 2025; Zakaria et al., 2025). 
Pelatihan ini menjadi langkah awal untuk mengembangkan produk unggulan desa 
yang tidak hanya bernilai ekonomi, tetapi juga mencerminkan kearifan lokal Desa 
Sumberdem. 
 
KESIMPULAN 

Pelatihan pemanfaatan bambu sebagai kemasan produk berbasis kearifan 
lokal di Desa Sumberdem menunjukkan bahwa masyarakat memiliki potensi besar 
untuk mengembangkan bambu menjadi produk bernilai tambah. Melalui 
pengenalan alat, bahan, teknik dasar, dan proses finishing, peserta memperoleh 
keterampilan baru yang sebelumnya belum dimanfaatkan secara optimal. Hasil 
praktik memperlihatkan munculnya berbagai prototipe kemasan kreatif yang 
dapat mendukung identitas desa wisata, sekaligus memperkuat sektor ekonomi 
kreatif lokal. Kegiatan ini menjadi langkah awal yang strategis untuk mendorong 
inovasi produk berbasis potensi alam Desa Sumberdem agar lebih kompetitif dan 
berkelanjutan. 
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